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Abstrak
 

Perdagangan bebas saat ini menyebabkan arus keluar masuk barang antar lintas negara semakin lancar.

Termasuk produk pangan impor yang kemudian mempengaruhi pola makanan masyarakat khususnya di

kota-kota besar. Kemajuan IPTEK yang terjadi juga menyebabkan berbagai macamnya makanan, banyaknya

bahan baku dan bahan tambahan yang digunakan untuk memproduksi suatu makanan olahan. Era global

sekarang ini dalam penetapan kehalalan suatu produk pangan tidaklah semudah pada waktu teknologi belum

berkembang begitu pesatnya. Dengan demikian diperlukan adanya suatu jaminan dan kepastian akan

kehalalan produkproduk makanan yang dikonsumsi oleh umat Islam yang merupakan bagian terbesar

penduduk Indonesia (lebih dari 80%). Jaminan kehalalan suatu produk pangan dapat diwujudkan

diantaranya dalam bentuk sertifikat halal yang menyertai suatu produk pangan, yang mana setelah

mempunyai sertifikat tersebut produsen atau importir dapat mencantumkan label halal pada kemasannya.

Masalahnya bagaimana menjamin bahwa label halal tersebut telah memenuhi ketentuan yang ada dalam

penetapan kehalalan, baik secara kaidah Islamnya maupun ketentuan hukum yang berlaku. Dalam hal ini

berkaitan dengan kompetensi lembaga yang mengeluarkan sertifikat, standar halal yang digunakan, personil

yang terlibat dalam sertifikasi dan auditing, sampai dengan mekanisme labelisasi halal itu sendiri. Produk

pangan impor yang masuk ke Indonesia dan beredar di Indonesia sebelumnya harus didaftarkan ke Badan

POM, sebagai lembaga pengawas di bawah Departemen Kesehatan. Badan POM mengeluarkan izin

penggunan label halal setelah dikeluarkannya sertifikat halal oleh LPPOM-MUI. LPPOM-MUI adalah

lembaga keagamaan yang telah terakreditasi sebagai lembaga yang mengeluarkan sertifikat halal. Akan

tetapi dapat juga kita temui produk pangan impor yang telah berlabel halal dari negara asalnya, dalam hal ini

LPPOM-MUI sebagai lembaga pemeriksa, pemeriksaan sebatas kepada pemeriksaan dokumen-dokumen

yang ada, dan label halal tersebut haruslah dikeluarkan lembaga halal internasional yang diakui. Begitu

banyaknya produk pangan impor yang masuk dan masih lemahnya pengawasan pemerintah serta tidak

adanya standar-standar halal yang berlaku secara internasional merupakan permasalahan-permasalahan yang

dihadapi berkaitan dengan label halal pada produk pangan impor.
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